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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian   
 

      KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
                        UNIVERSITAS HASANUDDIN 
                         SEKOLAH PASCASARJANA 

ILMU DAN TEKNOLOGI PETERNAKAN 
                   Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar, 90245.                                                                                                      

                         Tlp/ Fax 62- 411587217 

       
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PETERNAK DALAM 

MENGADOPSI TEKNOLOGI BREEDING SAPI BALI DI KABUPATEN 

BARRU 

Informasi yang anda berikan sangat membantu kami dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Maka dari itu saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i 

untuk memberikan penilaian terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Peternak Dalam Mengadopsi Teknologi Breeding Sapi Bali di Kabupaten 

Barru. Atas bantuan dan kerjasama yang diberikan saya ucapkan terimah 

kasih.  

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Alamat  : 

3. Jenis kelamin : 

4. Umur   : 

5. Tingkat pendidikan : 

a. Tidak tamat SD        d. SMA 

b. SD        e. S1 

c. SMP  

6. Lama beternak           :  
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7. Jumlah ternak           : 

8. Jumlah anggota keluarga :  

9. Pekerjaan           :  

B. KUISIONER  

Petunjuk : Beri tanda (X) pada kolom skor sesuai dengan penilaian 

anda dengan kriteria sebagai berikut : 

Jawaban Bobot 

Tinggi 3 

Sedang 2 

Rendah 1 

 

No Pernyataan Variabel 1 2 3 

A. Variabel Dependen 

Perkawinan IB 

1 
Apakah peternak mengetahui manfaat 

perkawinan IB       

2 Apakah perkawinan IB sulit dilakukan       

3 
Apakah peternak mengetahui keunggulan 

perkawinan IB       

4 
Apakah peternak bersedia melakukan 

perkawinan IB       

5 
Apakah peternak mengetahu tanda-tanda sapi 

birahi sebelum melakukan IB       

6 
Apakah peternak puas terhadap keberhasilan IB 

yang diterapkan    

Seleksi bibit 

1 Apakah peternak mengetahui manfaat       
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melakukan seleksi bibit 

2 Apakah seleksi bibit sulit dilakukan       

3 
Apakah peternak mengetahui keunggulan yang 

didapatkan dalam seleksi bibit       

4 
Apakah peternak bersedia melakukan seleksi 

bibit       

5 
Apakah peternak puas terhadap seleksi bibit 

yang dilakukan       

Recording 

1 
Apakah peternak mengetahui manfaat 

melakukan recording       

2 Apakah recording sulit dilakukan       

3 
Apakah peternak mengetahui keunggulan dalam 

melakukan recording       

4 Apakah peternak bersedia melakukan recording       

5 
Apakah peternak puas terhadap recording yang 

dilakukan       

Ternak pengganti 

1 
Apakah peternak mengetahui manfaat 

melakukan ternak pengganti       

2 Apakah ternak pengganti sulit di lakukan       

3 
Apakah peternak mengetahui keunggulan dalam 

melakukan ternak pengganti       

4 
Apakah peternak bersedia melakukan ternak 

pengganti       

Afkir 

1 
Apakah peternak mengetahui manfaat 

melakukan ternak afkir       

2 Apakah dalam proses pengafkiran ternak sulit di       
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lakukan 

3 
Apakah peternak mengetahui keunggulan dalam 

melakukan pengafkiran       

4 
Apakah peternak bersedian melakukan 

pengafkiran pada ternak yang tidak prodktif       

B. Variabel Independen 

Norma subjektif 

1 

Sejauh mana peranan penyuluh dalam 

memberikan pengetahuan tentang adopsi 

teknologi breeding sapi Bali        

2 
Sejauh mana peranan kelompok tentang adopsi 

teknologi breeding sapi Bali       

   3 

Sejauh mana pengaruh yang di berikan 

keluarga bapak/ibu dalam mengadopsi teknologi 

breeding sapi Bali       

4 
Sejauh mana peranan teman sejawat bapak/ ibu 

dalam adopsi teknologi breeding sapi Bali       

Kontrol perilaku 

1 Informasi dapat diakses       

2 Memiliki keinginan dalam mencari informasi       

3 
Pengetahuan dalam melakukan adopsi 

teknologi breeding       

4 
Kemampuam dalam memanfaatkan teknologi 

breeding       

Sikap/attitude 

1 
Menggunakan adopsi teknologi breeding dapat 

meningkatkan usaha ternak       

2 
Termotivasi dalam melakukan adopsi teknologi 

breeding       
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3 
Menggunakan adopsi teknologi breeding 

merupakan ide yang bagus       

4 
Keinginan dalam melakukan adopsi teknologi 

breeding       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111  

Lampiran 2: Identitas Responden 

No Nama Alamat 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

(Tahun) 
Tingkat 

Pendidikan 
Lama 

Beternak 
Jumlah 
Ternak 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Pekerjaan 

1 Bahru 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 49 SD 6 2 7 Petani 

2 Abd Halim 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 52 SMP 6 1 6 Petani 

3 Ahmad 
Dusun Pelladentipu 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 70 SMA 1 1 4 PPL 

4 Nasruddin 
Dusun Galung Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 47 SMP 6 2 3 Petani 

5 Muh Jafar 
Dusun Galung Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 49 SMP 3 2 4 Petani 

6 La Dinare 
Dusun Pamalimpo 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 61 
Tidak Tamat 

SD 
6 3 4 Petani 

7 Salman 
Dusun Pamalimpo 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 41 SD 1 1 5 Petani 

8 Iskandar  
Dusun Kalompi Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 42 SMP 6 4 5 Petani 

9 Mukarrama 
Dusun Kalompi Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 28 SMP 6 4 4 Petani 

10 Lukman 
Dusun Kalompi Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 46 SD 6 4 6 Petani 

11 Budiman 
Dusun Kalompi Desa 
Galung Kec Barru 

Laki-Laki 32 SMP 6 3 3 Petani 

12 Damrin Dusun Galung Desa Laki-Laki 43 SMP 2 6 5 Petani 



112  

Galung Kec Barru 

13 Muh Amin 
Lingkungan Jepee Kec 
Barru 

Laki-Laki 57 SMP 2 2 4 Petani 

14 Makmur 
Lingkungan Jepee Kec 
Barru 

Laki-Laki 58 
Tidak Tamat 

SD 
6 3 2 Petani 

15 Saharuddin 
Dusun Banga-Banga 
Desa Anabbanua 

Laki-Laki 43 SMP 1 2 4 Petani 

16 Sahnun 
Dusun Banga-Banga 
Desa Anabbanua 

Laki-Laki 61 SMA 6 3 4 Petani 

17 Muhsin 
Dusun Palakka Desa 
Palakka Kec Barru 

Laki-Laki 41 SMA 6 4 4 Petani 

18 Hamin 
Dusun Camming Desa 
Palakka Kec Barru 

Laki-Laki 58 
Tidak Tamat 

SD 
6 1 3 Petani 

19 Umran 
Dusun Camming Desa 
Palakka Kec Barru 

Laki-Laki 41 SMP 6 6 6 Petani 

20 Hapsida 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Perempu
an 

56 SD 1 3 4 Petani 

21 Iskandar  
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 55 
Tidak Tamat 

SD 
1 2 4 Petani 

22 Mursida 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 53 SD 3 4 3 Petani 

23 Mahmud 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 49 SMP 6 4 3 Petani 

24 Lukman 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 52 
Tidak Tamat 

SD 
1 1 3 Petani 

25 Syahril 
Dusun Batu Lappa 
Desa Tompo Kec 
Barru 

Laki-Laki 42 SMP 2 2 3 Petani 
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26 M. Sadi 
Dusun Pelleng 
Malimpo Desa Tompo 
Kec Barru 

Laki-Laki 48 SMA 2 12 4 Petani 

27 A. Halmia 
Dusun Pelleng 
Malimpo Desa Tompo 
Kec Barru 

Perempu
an 

38 SMP 2 2 3 IRT 

28 Lajide  
Dusun Pelleng 
Malimpo Desa Tompo 
Kec Barru 

Laki-Laki 60 SD 2 2 4 Petani 

29 Saharuddin 
Dusun Pelleng 
Malimpo Desa Tompo 
Kec Barru 

Laki-Laki 44 SMP 2 1 4 Petani 

30 Abd Kadir 
Desa Batu Lappa Desa 
Tompo Kec Barru 

Laki-Laki 52 SMA 6 1 6 Petani 

31 Kasman 
Dusun Camming Desa 
Palakka Kec Barru 

Laki-Laki 44 SMA 6 2 6 Petani 

32 Muh Amin 
Dusun Ulo Desa 
Libureng Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 61 SD 5 4 5 Petani 

33 Ibrahim 
Dusun Ulo Desa 
Libureng Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 50 SMA 2 4 3 Petani 

34 Ismail 
Dusun Ulo Desa 
Libureng Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 50 SMA 4 6 6 Petani 

35 Darwis 
Dusun Ulo Desa 
Libureng Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 36 SD 3 2 4 Tukang Batu 

36 Arisman 
Dusun Ulo Desa 
Libureng Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 54 SMA 4 3 4 Petani 

37 Sudirman 
Dusun Marwala Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 57 SMA 6 3 6 Petani 
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38 Abidin 
Dusun Marwala Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 62 SD 5 1 5 Petani 

39 
Syarifuddin 
Sufu 

Dusun Parinri Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 70 SMP 6 4 5 Petani 

40 Abdul Safa 
Dusun Parinri Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 43 SMP 6 2 3 Petani 

41 Hamsia 
Dusun Rumpiah Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Perempu
an 

51 SMP 2 3 5 IRT 

42 La Nawing 
Dusun Rumpiah Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 37 SD 6 1 2 Petani 

43 Jabir 
Dusun Rumpiah Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 43 SMP 6 2 6 
Tukang 
Kayu 

44 Aminang 
Dusun Rumpiah Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Perempu
an 

50 SMP 6 1 4 Irt 

45 Harpiah 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Perempu
an 

37 SMA 4 2 4 Wiraswasta 

46 Hasan 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 50 SMP 6 2 3 Petani 

47 Hamka 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 50 SMP 6 4 5 Petani 

48 Dirfan 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 39 SMP 6 1 4 Petani 

49 Juhardin 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 42 
Tidak Tamat 

SD 
6 2 3 Petani 
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50 Rustan 
Dusun Pannincong 
Desa Libureng Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 48 SMP 6 2 5 Petani 

51 Saharuddin 
Lingkungan Ralla Kel. 
Lompo Riaja Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 52 SMA 6 4 7 Petani 

52 Sirajuddin 
Lingkungan Ralla Kel. 
Lompo Riaja Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 56 SMA 6 2 5 Peternak 

53 Nur Ali 
Lingkungan Ralla Kel. 
Lompo Riaja Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 64 SD 6 4 6 Petani 

54 
Abdul 
Samad 

Lingkungan Ralla Kel. 
Lompo Riaja Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 53 SD 5 4 4 Petani 

55 Bachtiar 
Dusun Sabang Kel. 
Lompo Riaja Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 30 SD 6 1 5 Petani 

56 Zainuddin 
Jalanru Kel Lompo 
Riaja Kec Tanete Riaja 

Laki-Laki 52 SMP 6 1 3 Petani 

57 Nurdin 
Jalanru Kel Lompo 
Riaja Kec Tanete Riaja 

Laki-Laki 30 SD 6 5 2 Petani 

58 Baco 
Jalanru Kel Lompo 
Riaja Kec Tanete Riaja 

Laki-Laki 35 SD 5 5 2 Petani 

59 Zulkifli 
Bunne Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 36 S1 4 4 3 Petani 

60 Rosmiati 
Dusun Botto-Botto 
Desa Lompoh Tengah 
Kec Tanete Riaja 

Perempu
an 

57 SMA 6 8 4 Petani 

61 Alimuddin  
Dusun Bunne Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 45 SMA 4 2 2 Petani 

62 Manshur Dusun Worongge Desa Laki-Laki 42 SMA 6 2 4 Petani 
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Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

63 Usman 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 43 SD 4 3 6 Petani 

64 Harisman 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 48 SMA 5 7 4 Petani 

65 Arman 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 45 SMA 3 2 4 Petani 

66 Qur'an 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 50 SMA 1 1 3 Petani 

67 Musmuliadi 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 33 SD 2 2 3 Petani 

68 Haeruddin 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 53 SMP 1 6 3 Petani 

69 Sudirman 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 44 SMA 3 3 3 Babinsa 

70 
Syarifuddin 
Hajje 

Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 47 SMP 1 3 4 Petani 

71 
Ahmad 
Tappa 

Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 48 S2 6 8 5 Guru 

72 Sabirin 
Dusun Worongge Desa 
Lompo Tengah Kec 
Tanete Riaja 

Laki-Laki 51 SMA 4 6 4 Petani 

73 Sukri Dusun Alakkangnge Laki-Laki 36 SD 1 1 4 Petani 



117  

Desa Lompo Tengah  

74 Arifuddin 
Dusun Alakkangnge 
Desa Lompo Tengah 

Laki-Laki 31 SD 5 2 2 Petani 

75 Abidin 
Dusun Alakkangnge 
Desa Lompo Tengah 

Laki-Laki 46 SMP 3 2 5 Petani 

76 Syamsul 
Dusun Alakkangnge 
Desa Lompo Tengah 

Laki-Laki 37 SD 2 3 4 Petani 

77 Harisman 
Dusun Alakkangnge 
Desa Lompo Tengah 

Laki-Laki 56 SD 1 6 4 Petani 

78 Agus 
Allapporeng, Desa 
Lompo Tengah 

Laki-Laki 36 SD 4 2 5 Petani 

79 Dahlan 
Alakkangnge Desa 
Lompo Tengah 

Laki-Laki 44 SMA 5 4 8 Petani 

80 Suparman 
Dusun Bunne Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 31 SMP 2 3 3 Petani 

81 Sudirman H 
Dusun Bunne Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 40 SMP 2 2 2 Petani 

82 Kamaruddin 
Dusun Bunne Desa 
Kading Kec Tanete 
Riaja 

Laki-Laki 50 SMA 4 4 5 Petani 

83 Hendrik  
Desa Manuba Kec 
Mallusetasi 

Laki-Laki 35  SMA 2 2 4 Petani 

84 Alimin 
Desa Manuba Kec 
Mallusetasi 

Laki-Laki 42  SD 4 2 4 Petani 

85 Arjun 
Desa Nepo Kec 
Mallusetasi 

Laki-Laki 42 Tahun SD 2 2 2 Petani 

86 Lakko Ala 
Desa Kupa Keca 
Mallusetasi 

Laki-Laki 60 Tahun SD 2 2 5 Petani 

87 Mistan 
Desa Kupa Kec 
Mallusetasi  

Laki-Laki 48 Tahun SMA 3 2 4 Wiraswasta 
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88 Abdul Kadir Mallawa Mallusetasi Laki-Laki 47 SD 4 6 5 Petani 

89 Sukriadi Mallawa  Mallusetasi Laki-Laki 39 SD 3 5 4 Petani 

90 Aswadi 
Dusun Maddo Desa 
Tellumpanua Kec 
Tanete Rilau 

Laki-Laki 33 SMA 2 2 3 Petani 

91 Jalaluddin 

Dusun Maddo Desa 
Tellumpanua 
Kecamatan Tanete 
Rilau 

Laki-Laki 43 SMA 3 3 4 Petani 

92 Sirajuddin 
Lingkungan Bottoe Kel 
Tanete Kec Tanete 
Rilau 

Laki-Laki 42 SMA 6 3 6 Petani 

93 Hj Sukma 
Desa Lipokasi Kec 
Tenete Rilau 

Perempu
an 

51 D3 6 2 4 Wiraswasta 

94 M Harum 
Dusun Buttu Desa 
Galeci Kec Tanete 
Rilau 

Laki-Laki 62 S1 6 5 3 Peternak 

95 Herianto 
Temmireng Kel 
Takkalasi Kec Ballusu 

Laki-Laki 54 SMA 3 2 7 
Dinas 

Pertanian 

96 Asiah 
Dusun Lapao Desa 
Binuang Kec Balusu 

Perempu
an 

51 SMA 5 1 4 Petani 

97 Supriadi 
Dusun Lapao Desa 
Binuang Kec Balusu 

Laki-Laki 40 S1 5 3 3 Petani 

98 I Rajeng 
Dusun Lapao Desa 
Binuang Kec Balusu 

Perempu
an 

60 
Tidak Tamat 

SD 
5 2 2 Irt 

99 Lagase 
Dusun Lapao Desa 
Binuang Kec Balusu 

Laki-Laki 45 
Tidak Tamat 

SD 
5 5 12 Petani 

100 Nursyam 
Dusun Lapao Desa 
Binuang Kec Balusu 

Laki-Laki 58 SD 3 1 5 Petani 
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Lampiran 3. Norma subjektif peternak terhadap tingkat adopsi teknologi 

breeding sapi Bali 

No 
Norma Subjektif 

Jumlah 
Rata-
Rata 

Persentase 
1 2 3 4 

1 2 2 2 2 8 2 0.5 

2 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

3 2 2 2 2 8 2 0.5 

4 3 3 3 3 12 3 1 

5 2 2 2 2 8 2 0.5 

6 2 2 2 2 8 2 0.5 

7 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

8 2 2 2 2 8 2 0.5 

9 2 2 2 2 8 2 0.5 

10 2 2 2 2 8 2 0.5 

11 2 2 2 2 8 2 0.5 

12 2 2 2 2 8 2 0.5 

13 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

14 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

15 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

16 2 2 2 2 8 2 0.5 

17 2 2 2 2 8 2 0.5 

18 1 1 1 1 4 1 0 

19 2 2 2 2 8 2 0.5 

20 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

21 2 2 2 2 8 2 0.5 

22 2 2 2 2 8 2 0.5 

23 2 2 2 2 8 2 0.5 

24 2 2 2 2 8 2 0.5 

25 2 2 2 2 8 2 0.5 

26 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

27 2 2 2 2 8 2 0.5 

28 2 3 3 2 10 2.5 0.75 

29 2 2 2 2 8 2 0.5 

30 2 2 2 2 8 2 0.5 

31 2 2 2 2 8 2 0.5 

32 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

33 2 2 2 2 8 2 0.5 

34 2 2 2 2 8 2 0.5 

35 2 2 2 2 8 2 0.5 
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36 2 2 2 2 8 2 0.5 

37 2 1 2 1 6 1.5 0.25 

38 3 3 2 1 9 2.25 0.63 

39 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

40 2 3 3 2 10 2.5 0.75 

41 2 2 2 2 8 2 0.5 

42 2 1 2 1 6 1.5 0.25 

43 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

44 3 3 3 1 10 2.5 0.75 

45 2 2 2 2 8 2 0.5 

46 2 2 2 2 8 2 0.5 

47 2 2 2 2 8 2 0.5 

48 2 2 2 2 8 2 0.5 

49 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

50 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

51 2 2 2 2 8 2 0.5 

52 2 2 2 2 8 2 0.5 

53 2 2 2 2 8 2 0.5 

54 2 3 2 1 8 2 0.5 

55 2 2 2 2 8 2 0.5 

56 2 2 2 2 8 2 0.5 

57 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

58 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

59 2 2 2 2 8 2 0.5 

60 2 2 2 2 8 2 0.5 

61 1 2 2 1 6 1.5 0.25 

62 3 3 3 3 12 3 1 

63 2 2 2 2 8 2 0.5 

64 3 3 3 1 10 2.5 0.75 

65 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

66 2 2 2 2 8 2 0.5 

67 2 2 2 2 8 2 0.5 

68 2 2 2 2 8 2 0.5 

69 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

70 3 3 3 1 10 2.5 0.75 

71 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

72 2 2 2 2 8 2 0.5 

73 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

74 2 2 2 2 8 2 0.5 

75 2 2 2 2 8 2 0.5 
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76 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

77 2 2 2 2 8 2 0.5 

78 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

79 2 2 2 2 8 2 0.5 

80 2 2 2 2 8 2 0.5 

81 2 2 2 2 8 2 0.5 

82 2 2 2 2 8 2 0.5 

83 2 2 2 2 8 2 0.5 

84 2 3 2 1 8 2 0.5 

85 2 2 2 2 8 2 0.5 

86 1 1 1 1 4 1 0 

87 2 2 2 2 8 2 0.5 

88 2 2 2 2 8 2 0.5 

89 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

90 2 2 2 2 8 2 0.5 

91 2 2 2 2 8 2 0.5 

92 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

93 2 2 2 2 8 2 0.5 

94 3 3 3 2 11 2.75 0.88 

95 3 3 3 3 12 3 1 

96 2 2 2 2 8 2 0.5 

97 2 2 2 2 8 2 0.5 

98 2 2 2 2 8 2 0.5 

99 2 2 2 2 8 2 0.5 

100 2 2 2 2 8 2 0.5 
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Lampiran 4. Kontrol perilaku peternak terhadap tingkat adopsi teknologi 

breeding sapi Bali 

No 
Kontrol Perilaku 

Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase 
1 2 3 4 

1 2 2 2 2 8 2 0.5 

2 2 2 2 2 8 2 0.5 

3 2 2 2 2 8 2 0.5 

4 2 2 2 2 8 2 0.5 

5 2 2 2 2 8 2 0.5 

6 2 2 2 2 8 2 0.5 

7 2 2 2 2 8 2 0.5 

8 2 2 2 2 8 2 0.5 

9 2 2 2 2 8 2 0.5 

10 2 2 2 2 8 2 0.5 

11 2 2 2 2 8 2 0.5 

12 2 2 2 2 8 2 0.5 

13 2 2 2 2 8 2 0.5 

14 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

15 1 2 1 1 5 1.25 0.13 

16 2 2 2 2 8 2 0.5 

17 2 2 2 2 8 2 0.5 

18 1 1 1 1 4 1 0 

19 2 2 2 2 8 2 0.5 

20 2 2 2 2 8 2 0.5 

21 2 2 2 2 8 2 0.5 

22 2 2 2 2 8 2 0.5 

23 2 2 2 2 8 2 0.5 

24 2 2 2 2 8 2 0.5 

25 2 2 2 2 8 2 0.5 

26 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

27 2 2 2 2 8 2 0.5 

28 3 3 3 1 10 2.5 0.75 

29 2 2 2 2 8 2 0.5 

30 2 2 2 2 8 2 0.5 

31 2 2 2 2 8 2 0.5 

32 1 1 1 1 4 1 0 

33 2 2 2 2 8 2 0.5 

34 2 2 2 2 8 2 0.5 

35 2 2 2 2 8 2 0.5 
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36 2 2 2 2 8 2 0.5 

37 1 1 1 1 4 1 0 

38 2 2 2 2 8 2 0.5 

39 2 2 2 2 8 2 0.5 

40 2 2 3 3 10 2.5 0.75 

41 2 2 2 2 8 2 0.5 

42 2 2 2 2 8 2 0.5 

43 2 2 2 2 8 2 0.5 

44 1 1 1 1 4 1 0 

45 2 2 2 2 8 2 0.5 

46 2 2 2 2 8 2 0.5 

47 2 2 2 2 8 2 0.5 

48 2 2 2 2 8 2 0.5 

49 2 2 2 2 8 2 0.5 

50 2 2 2 2 8 2 0.5 

51 2 2 2 2 8 2 0.5 

52 2 2 2 2 8 2 0.5 

53 1 2 2 1 6 1.5 0.25 

54 2 2 2 2 8 2 0.5 

55 2 2 2 2 8 2 0.5 

56 2 2 2 2 8 2 0.5 

57 2 2 2 2 8 2 0.5 

58 2 2 2 2 8 2 0.5 

59 2 2 2 2 8 2 0.5 

60 2 2 2 2 8 2 0.5 

61 2 2 1 2 7 1.75 0.38 

62 2 3 3 2 10 2.5 0.75 

63 2 2 2 2 8 2 0.5 

64 2 2 2 2 8 2 0.5 

65 2 2 2 2 8 2 0.5 

66 2 2 2 2 8 2 0.5 

67 2 2 2 2 8 2 0.5 

68 2 2 2 2 8 2 0.5 

69 2 3 3 3 11 2.75 0.88 

70 1 1 1 1 4 1 0 

71 3 3 3 3 12 3 1 

72 2 2 2 2 8 2 0.5 

73 2 2 2 1 7 1.75 0.38 

74 2 2 2 2 8 2 0.5 

75 2 2 2 2 8 2 0.5 
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76 2 2 2 2 8 2 0.5 

77 2 2 2 2 8 2 0.5 

78 2 2 2 2 8 2 0.5 

79 2 2 2 2 8 2 0.5 

80 2 2 2 2 8 2 0.5 

81 2 2 2 2 8 2 0.5 

82 2 3 2 2 9 2.25 0.63 

83 2 2 2 2 8 2 0.5 

84 2 2 2 2 8 2 0.5 

85 2 2 2 2 8 2 0.5 

86 1 1 1 1 4 1 0 

87 3 3 3 3 12 3 1 

88 2 2 2 2 8 2 0.5 

89 2 2 2 2 8 2 0.5 

90 2 2 2 2 8 2 0.5 

91 2 2 2 2 8 2 0.5 

92 2 2 2 2 8 2 0.5 

93 2 2 2 2 8 2 0.5 

94 2 3 2 3 10 2.5 0.75 

95 3 3 3 3 12 3 1 

96 2 2 2 2 8 2 0.5 

97 2 2 2 2 8 2 0.5 

98 2 2 2 2 8 2 0.5 

99 2 2 2 2 8 2 0.5 

100 2 2 2 2 8 2 0.5 
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Lampiran 5. Sikap peternak terhadap tingkat adopsi teknologi breeding 

sapi Bali 

No 
Sikap/Attitude 

Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase 
1 2 3 4 

1 2 2 2 2 8 2 0,5 

2 3 3 3 3 12 3 1 

3 2 2 2 2 8 2 0,5 

4 2 2 2 2 8 2 0,5 

5 2 2 2 2 8 2 0,5 

6 2 2 2 2 8 2 0,5 

7 2 2 2 2 8 2 0,5 

8 2 2 2 2 8 2 0,5 

9 2 2 2 2 8 2 0,5 

10 2 2 2 2 8 2 0,5 

11 2 2 2 2 8 2 0,5 

12 2 2 2 2 8 2 0,5 

13 3 3 2 3 11 2,75 0,88 

14 3 3 2 3 11 2,75 0,88 

15 2 2 2 2 8 2 0,5 

16 2 2 2 2 8 2 0,5 

17 2 2 2 2 8 2 0,5 

18 2 2 2 2 8 2 0,5 

19 2 2 2 2 8 2 0,5 

20 2 2 2 2 8 2 0,5 

21 2 2 2 2 8 2 0,5 

22 2 2 2 2 8 2 0,5 

23 2 2 2 2 8 2 0,5 

24 2 2 2 2 8 2 0,5 

25 2 2 2 2 8 2 0,5 

26 2 2 2 2 8 2 0,5 

27 2 2 2 2 8 2 0,5 

28 3 3 2 3 11 2,75 0,88 

29 2 2 2 2 8 2 0,5 

30 2 2 2 2 8 2 0,5 

31 2 2 2 2 8 2 0,5 

32 1 1 1 1 4 1 0 

33 2 2 2 2 8 2 0,5 

34 2 2 2 2 8 2 0,5 

35 2 2 2 2 8 2 0,5 
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36 2 2 2 2 8 2 0,5 

37 2 2 2 2 8 2 0,5 

38 3 3 2 2 10 2,5 0,75 

39 3 2 2 2 9 2,25 0,63 

40 2 2 2 2 8 2 0,5 

41 2 2 2 2 8 2 0,5 

42 2 2 2 2 8 2 0,5 

43 2 2 2 2 8 2 0,5 

44 1 1 1 1 4 1 0 

45 2 2 2 2 8 2 0,5 

46 2 2 2 2 8 2 0,5 

47 2 2 2 2 8 2 0,5 

48 2 2 2 2 8 2 0,5 

49 2 2 2 2 8 2 0,5 

50 2 2 2 2 8 2 0,5 

51 2 2 2 2 8 2 0,5 

52 2 2 2 2 8 2 0,5 

53 2 2 2 2 8 2 0,5 

54 2 2 2 2 8 2 0,5 

55 2 2 2 2 8 2 0,5 

56 2 2 2 2 8 2 0,5 

57 2 2 2 2 8 2 0,5 

58 2 2 2 2 8 2 0,5 

59 3 3 3 3 12 3 1 

60 2 2 2 2 8 2 0,5 

61 2 1 1 1 5 1,25 0,13 

62 2 2 2 2 8 2 0,5 

63 2 2 2 2 8 2 0,5 

64 3 3 3 3 12 3 1 

65 2 2 2 2 8 2 0,5 

66 2 2 2 2 8 2 0,5 

67 2 2 2 2 8 2 0,5 

68 2 2 2 2 8 2 0,5 

69 3 2 2 2 9 2,25 0,63 

70 1 1 1 1 4 1 0 

71 3 3 3 3 12 3 1 

72 2 2 2 2 8 2 0,5 

73 2 2 2 2 8 2 0,5 

74 2 2 2 2 8 2 0,5 

75 2 2 2 2 8 2 0,5 
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76 2 2 2 2 8 2 0,5 

77 2 2 2 2 8 2 0,5 

78 2 2 2 2 8 2 0,5 

79 2 2 2 2 8 2 0,5 

80 2 2 2 2 8 2 0,5 

81 2 2 2 2 8 2 0,5 

82 2 2 2 2 8 2 0,5 

83 2 2 2 2 8 2 0,5 

84 2 2 2 2 8 2 0,5 

85 2 2 2 2 8 2 0,5 

86 1 1 1 1 4 1 0 

87 3 3 3 3 12 3 1 

88 2 2 2 2 8 2 0,5 

89 2 2 2 2 8 2 0,5 

90 2 2 2 2 8 2 0,5 

91 2 2 2 2 8 2 0,5 

92 2 2 2 2 8 2 0,5 

93 2 2 2 2 8 2 0,5 

94 3 3 2 3 11 2,75 0,88 

95 3 3 3 3 12 3 1 

96 2 2 2 2 8 2 0,5 

97 2 2 2 2 8 2 0,5 

98 2 2 2 2 8 2 0,5 

99 2 2 2 2 8 2 0,5 

100 2 2 2 2 8 2 0,5 
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Lampiran 6. Tingkat adopsi teknologi breeding sapi Bali 

Responden 
Perkawinan IB  Seleksi Bibit Recording Ternak Pengganti Afkir  

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 

6 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

7 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 

12 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 

13 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 

14 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 

19 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

20 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

21 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
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23 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

24 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

25 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

26 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

27 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

29 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

30 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

31 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

32 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

33 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 

34 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

36 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

37 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

38 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 

39 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

40 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 

42 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 

43 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

44 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 

46 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

47 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
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49 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

53 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

55 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

61 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

63 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

65 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

66 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 

67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

69 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

73 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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75 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

76 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

77 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

78 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

79 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

81 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

83 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 

86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

87 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

88 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

94 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

98 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 

99 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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No 
Adopsi Teknologi Breeding 

Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase 
1 2 3 4 5 

1 3 2 2 2,25 2,25 11,5 2,3 0,65 

2 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

3 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

4 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

5 2 1,6 2 1,25 1,25 8,1 1,62 0,31 

6 1 1,8 2 1,5 2 8,3 1,66 0,33 

7 2 1,6 1 1,5 1,25 7,35 1,47 0,24 

8 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

9 2,67 2,4 2 2,25 2,25 11,57 2,31 0,66 

10 2,17 2 2 1,5 2 9,67 1,93 0,47 

11 2,5 2,4 2 1,25 1,75 9,9 1,98 0,49 

12 1,33 1,4 1 1,75 2 7,48 1,50 0,25 

13 1,83 1,8 1,8 2,25 2,5 10,18 2,04 0,52 

14 2 1,8 1,6 2 2,25 9,65 1,93 0,47 

15 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

16 2 2 1,8 2,25 2,25 10,3 2,06 0,53 

17 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

18 1 1 1 1,25 1,5 5,75 1,15 0,08 

19 1,83 2 2 2,25 2,25 10,33 2,07 0,53 

20 2,17 1,8 2 1,75 2 9,72 1,94 0,47 

21 2,17 2 2 2 2 10,17 2,03 0,52 

22 2,5 2,4 2 2 1,75 10,65 2,13 0,57 

23 2,5 2 2 2,25 2,25 11 2,2 0,6 

24 1,5 1,8 2 2 2 9,3 1,86 0,43 

25 2 1,6 2 2 2 9,6 1,92 0,46 

26 2,17 2,4 2,2 2,25 2 11,02 2,20 0,60 

27 2,5 2 2,4 2 2 10,9 2,18 0,59 

28 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

29 2,33 2 2 2 2 10,33 2,07 0,53 

30 1,83 1,6 1 2 2 8,43 1,69 0,34 

31 2,17 2 2,4 2,25 2 10,82 2,16 0,58 

32 1,17 2 1,2 2 2 8,37 1,67 0,34 

33 1,83 2 1,2 2 1,25 8,28 1,66 0,33 

34 2,83 2 2 2 2 10,83 2,17 0,58 

35 1 1 1 2 2 7 1,4 0,2 

36 1,33 2 2 2 2 9,33 1,87 0,43 
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37 1,33 2 1,6 2 2 8,93 1,79 0,39 

38 2,83 2,4 2 2,75 2,75 12,73 2,55 0,77 

39 2,5 2,2 2 2,25 2,25 11,2 2,24 0,62 

40 2,33 2,4 2,2 2,25 2,25 11,43 2,29 0,64 

41 1 1 1 1,75 1,25 6 1,2 0,1 

42 1,17 1 1 1,25 1,25 5,67 1,13 0,07 

43 2,17 2,2 2 2,25 2,25 10,87 2,17 0,59 

44 1,5 1 1 1,25 1 5,75 1,15 0,08 

45 1 1 1 1,25 1,25 5,5 1,1 0,05 

46 1,67 2 2 2 2 9,67 1,93 0,47 

47 2 1 1 2 2 8 1,6 0,3 

48 1,17 1 1 1,25 1 5,42 1,08 0,04 

49 1,5 1,8 1,2 2 2 8,5 1,7 0,35 

50 2 2 1,6 2 2 9,6 1,92 0,46 

51 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

52 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

53 2,33 2 1 2 2 9,33 1,87 0,43 

54 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

55 2,5 2 2 2 2 10,5 2,1 0,55 

56 3 3 3 3 3 15 3 1 

57 2,33 2,4 3 3 3 13,73 2,75 0,87 

58 2,5 2,4 2,4 2,25 2,25 11,8 2,36 0,68 

59 2 2 2 2,25 2 10,25 2,05 0,53 

60 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

61 1,5 2 1,4 2 2 8,9 1,78 0,39 

62 2,5 2 2 2 2 10,5 2,1 0,55 

63 2,17 2 2 2 2 10,2 2,0 0,52 

64 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

65 2,33 2,4 2,4 2,25 2,25 11,63 2,33 0,66 

66 2,17 2 2 1,25 1,25 8,67 1,73 0,37 

67 1 1 1 1,25 1,25 5,5 1,1 0,05 

68 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

69 2,5 2,2 2,2 2,25 2,25 11,4 2,28 0,64 

70 1 1 1 1 1 5 1 0 

71 3 3 3 2,75 2,75 14,5 2,9 0,95 

72 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

73 1,67 2 1,4 1,25 1,75 8,07 1,61 0,31 

74 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

75 2 1,8 1 2 2 8,8 1,76 0,38 

76 2,5 2,4 2 2 2 10,9 2,18 0,59 
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77 2,17 2 2 2 2 10,17 2,03 0,52 

78 1,83 2 2 2 2 9,83 1,97 0,48 

79 2,33 2 2 2 2 10,33 2,07 0,53 

80 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

81 1,83 2 1 2 1,25 8,08 1,62 0,31 

82 2 2 2 2,25 2 10,25 2,05 0,53 

83 2,17 2 2 2,25 2,25 10,67 2,13 0,57 

84 2 2 2 2,25 2,25 10,5 2,1 0,55 

85 1 1 1 2 1,25 6,25 1,25 0,13 

86 1 1 1 1 1 5 1 0 

87 2,33 2 2 2 2 10,33 2,07 0,53 

88 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

89 2 2 2 2,25 2,25 10,5 2,1 0,55 

90 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

91 2 2 2 2,25 2,25 10,5 2,1 0,55 

92 2 2 2 2,25 2 10,25 2,05 0,525 

93 2 2 2 2,25 2 10,25 2,05 0,525 

94 2,67 2 2 2 2 10,67 2,13 0,57 

95 3 3 3 3 3 15 3 1 

96 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

97 1,17 1,4 1,6 2 2 8,17 1,63 0,32 

98 2 1,4 1,6 2 1,25 8,25 1,65 0,33 

99 1,83 1 1 2 2 7,83 1,57 0,28 

100 2 2 2 2 2 10 2 0,5 

Keterangan : 

1. Adopsi teknologi inseminasi buatan 

2. Adopsi teknologi seleksi bibit 

3. Adopsi teknologi recording 

4. Adopsi teknologi ternak pengganti 

5. Adopsi teknologi afkir 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda SPSS 16.00 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Adopsi breeding .4591 .19584 100 

Norma subjektif .5537 .18477 100 

Kontrol perilaku .4941 .17174 100 

Sikap .5266 .18091 100 

 

 

Correlations 

 
Adopsi 

breeding 
Norma 

subjektif 
Kontrol 
perilaku Sikap 

Pearson Correlation Adopsi breeding 1.000 .400 .512 .447 

Norma subjektif .400 1.000 .404 .240 

Kontrol perilaku .512 .404 1.000 .682 

Sikap .447 .240 .682 1.000 

Sig. (1-tailed) Adopsi breeding . .000 .000 .000 

Norma subjektif .000 . .000 .008 

Kontrol perilaku .000 .000 . .000 

Sikap .000 .008 .000 . 

N Adopsi breeding 100 100 100 100 

Norma subjektif 100 100 100 100 

Kontrol perilaku 100 100 100 100 

Sikap 100 100 100 100 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Sikap, Norma subjektif, 

Kontrol perilakub 

. Enter 

a. Dependent Variable: Adopsi breeding 

b. All requested variables entered. 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.246 3 .415 15.623 .000b 

Residual 2.551 96 .027   

Total 3.797 99    

a. Dependent Variable: Adopsi breeding 

b. Predictors: (Constant), Sikap, Norma subjektif, Kontrol perilaku 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .048 .064  .743 .459   

Norma 

subjektif 

.254 .097 .239 2.614 .010 .835 1.198 

Kontrol 

perilaku 

.319 .139 .280 2.302 .024 .473 2.113 

Sikap .215 .124 .199 1.734 .086 .533 1.877 

a. Dependent Variable: Adopsi breeding 
 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Norma 

subjektif 

Kontrol 

perilaku Sikap 

1 1 3.834 1.000 .00 .01 .00 .00 

2 .086 6.676 .04 .47 .08 .21 

3 .050 8.758 .81 .32 .18 .00 

4 .030 11.303 .14 .21 .74 .78 

a. Dependent Variable: Adopsi breeding 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value .0476 .8357 .4591 .11217 100 

Std. Predicted Value -3.669 3.357 .000 1.000 100 

Standard Error of 

Predicted Value 

.018 .075 .028 .016 100 

Adjusted Predicted Value .0563 .8124 .4600 .11236 100 

Residual -.40164 .55836 .00000 .16053 100 

Std. Residual -2.464 3.425 .000 .985 100 

Stud. Residual -2.478 3.445 -.003 1.002 100 

Deleted Residual -.40642 .56501 -.00089 .16653 100 

Stud. Deleted Residual -2.548 3.661 -.004 1.019 100 

Mahal. Distance .175 19.793 2.970 4.903 100 

Cook's Distance .000 .128 .010 .019 100 

Centered Leverage Value .002 .200 .030 .050 100 

a. Dependent Variable: Adopsi breeding 
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian 

 

 

 



140  

 

 

 

 

 



141  

 

 

 

 



142  

 

 

 

 



143  

RIWAYAT HIDUP   

Penulis bernama Ahmad Kamal, lahir di Sinjai, 17 

September 1998, anak kedua dari 2 bersaudara dari 

pasangan Alm. Muh Arsyad dan Murni. Asal daerah penulis 

yaitu Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan, sekarang 

bertempat tinggal di Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Blok B No 475 Kota 

Makassar. Jenjang pendidikan formal yang pernah di tempuh adalah SD 179 

Bongkong Kec. Sinjai Tegah Kab. Sinjai, kemudian penulis lulus pada tahun 

2011. Setelah selesai di bangku sekolah dasar, penulis melanjutkan sekolah 

kejenjang SMPN 2 Sinjai Tegah Kab. Sinjai dan lulus pada tahun 2014 dan 

melanjutkan sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Sinjai Tegah Kab. 

Sinjai dan lulus pada tahun 2017, setelah meyelesaikan tingkat SMA pada 

tahun 2017, penulis mendaftar di Perguruan Tinggi Swasta di Kampus 

Universitas Universitas Muslim Maros Fakultas Pertanian, Peternakan dan 

Kehutanan pada tahun 2017 mengambil jurusan peternakan dan lulus pada 

tahun 2021. Sekarang penulis selesai menjadi mahasiswa magister 

pascasarjana ilmu dan teknologi peternakan pada tahun 2024. 

 

   


